BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
A. SIMPULAN
Berdasarkan deskripsi dan tafsiran hasil
pengolahan data serta pembahasan hasil penelitian yang
dikemukakan pada bab IV, pada bagian ini dikemukakan
beberapa simpulan. Simpulan tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pen-
didikan tenaga kerja wanita di sektor industri se-
bahagian besar berada pada kategori rendah. Ini bher-
arti. bahwa tenaga kerja wanita di sektor industri se-
bahagian besar memiliki tingkat pendidikan tidak tamat
SD, tamat SD, tamat SLTP dan tamat SLTA, Dengan kata
lain, bahwa sebahagian besar tenaga kerja wanita di
sektor industri hanya tamatan SLTA ke Dbawah. Tingkat
pendidikan memiliki korelasi kecil. Hubungannya hampir
dapat diabaikan dengan motivasi kerja tenaga kerja
wanita di sektor industri tersebut. Hubungan tersebut
cendrung tidak asli. Tingkat pendidikan juga memiliki
korelasi rendah, hubungannya jelas tetapl kecil dengan
aspirasi pendidikan tenaga kerja wanita di sektor

industri dan cendrung tidak asli.

(AN

Masa kerja tenaga kerja wanita di sektor industri se-
bahagian besar berada pada kategori baru. Masa kerja
pada kategori baru artinya tenaga kerja wanita di

sektor industri bekerja pada perusahaan tempat mereka

143 .
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bekerja telah berlangsung selama antara 0 - 11 tahun,
bekerja 6 hari atau kurang dalam seminggu, dan 7 Jam
ataun kurang per harinya. Masa kerja memiliki Kkorelasi
kecil., hubungan hampir dapat diabaikan dengan aspirasi
pendidikan tenaga kerja wanita di sektor industri dan
cendrung tidak asli.

Nilai budaya tenaga kerja wanita di sektor industri
gebahagian besar berada pada kategori tinggi. Nilai
budaya pada kategori tinggi, artinya di dalam keluarga
tenaga kerja wanita di sektor industri mendapat per-
lakuan yang sama dengan laki-laki, baik dalam ke-
sempatan pendidikan, pemilihan pekerjaan dan Jjenisnya,
maupun dalam pergaulan. Kepemimpinan kepala keluarga
cendrung bersifat demokratis. Nilai budaya memiliki
korelasi rendah, hubungan jelas tetapri kecil dengan
motivasi kerja tenaga kerja wanita di sektor industri,
dan cendrung tidak asli. Nilai budaya Jjuga memiliki
korelasi kecil, hubungan hampir dapat diabaikan dengan
aspirasi pendidikan tenaga kerja wanita di sektor
industri, dan cendrung tidak asli.

Tingkat ekonomi tenaga kerja wanita di sektor industri
sebahagian besar berada pada kategori rendah. Tingkat
ekonomi pada kategori rendah terlihat pada pemilikan
harta dan penghasilan keluarga tenaga kerja wanita.
Tingkat ekonomi memiliki korelasi kecil, hubungannya

hampir dapat diabaikan dengan motivasi kerja tenaga
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kerja wanita di sektor industri, dan cendrung tidak
asli. Tingkat ekonomi juga memiliki korelasi rendah
dengan aspirasi pendidikan tenaga kerja wanita di
sektor industri,dan cendrung tidak asli.

Sebahagian besar tenaga kerja wanita di sektor industri
memiliki status perkawinan pada kategori belum pernah
kawin.

Motivasi kerja tenaga kerja wanita di sektor industri
sebshagian besar berada pada kategori rendah, vakni
berada pada tahap kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan
rasa aman, kebutuhan sosial/afiliasi. Secara rinci,
tahap kebutuhan fisiclogis. kebutuhan akan rassa aman

P

nsial//afiliasi terdapat 12 ciri, vakni

o
Y

dan kebutuhano

ol
hals

bekeria agsr aapatb membeli pakaian yang layak,
hekerjia untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari,
bekerja agar dapat menyewa, membeli atau membangun
rumah sendiri. bekerja ingin memperoleh gaji, bekerja
untuk persiapan biayva perobatan kalau sakit, bekerja
untuk persiapan masa tua, bekerja karena ingin berdiri
sendiri/agar tidak tergantung pada orang tua atau
suami, bekerja agar tidak terjadil cekcok ekonomi di
rumah, bekerja karena ingin bergaul dengan orang yang
bermacam ragam, bekerja karena ingin menjadi pimpinan
organisasi rekerja wanita, bekerja Karena permintaan

perusshaan, bekerja karena teman yang lain Jjuga

bekerja.
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7. Aspirasi prendidikan tenaga kerja wanita di sektor in-
dustri sebahagian besar berada pada kategori tinggi.
Aspirasi pendidikan pada kategori tinggi berarti,
tenaga kerja wanita di sektor industri memilikili cite-
cita atau harapan yang tinggi untuk mengikuti pendidik-
an kembali serta ditopang oleh usaha yang kuat ke arah
rerwujudan cita-cita atau harapan tersebut.

B. IMPLIKASI PENELITIAN

Menurut The Kian Wie ( 1888: 17 - 18 ), rpembangunan
sektor industri pengolahan ( manufacturing industries )
sering mendapat prioritas utama dalam rencana nasional
kebanvakan negara berkembang. karena sektor ini diang-
gap sebagal perintis dalam pembangunan ekonomi negara-
negara tersebut.

Penelitian mengenal pertumbuhan ekonomi Jangka
ranjang negara-negara industri dan berkembang, yvang telah
dilakukan oleh Profesor Simon Hofman dari Jerman dan
FProfesor Hollis Chenery dari universitas Harvard, me-
nunjukkan bahwa sektor industri pada umumnya tumbuh Jauh
lebih pesat daripada sektor pertanian. Oleh karena itu
tidak mengherankan Jikas peransn sektor industri dalam
perekonomian negara tersebut lambat laun menjadi semakin
penting. Hal ini tercermin pada sumbangan sektor industri
pada GNP suatu negara yang sedang berkembang terus
meningkat.

Industrialisasi dan kebijaksanaan negara untuk me-

ningkatkan mutu sumber daya manusia dan kemampuannya
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memanteatkan secara optimal sumber alam dan sumber daya
produksi lainnya. Oleh karéna itu, dalam ersa industri-
slisasi terbuka peluang bagi tenaga kerja, termasuk bagi
kaum wanita sebagai potensi yang ada di masyarakat.

Tingkat motivasi kerja responden dalam penelitian
ini sebahagian Dbesar berada pada kategori rendah. Ini
berarti, sebahagian dari mereka memiliki kebutuhan
sosial/afiliasi. Mereka telah memikirkan hubungan yvang
mempunvai arti dengan manusia lain, rasa diterima dalam
kelomponk dan rasa dibutuhkan oleh manusis lain. Hal lain
adalah perasaan dapat melaksanakan sesuatu.

Kebutuhan sosial/afiliasi juga dapat diartikan bahwa
mereks bekerja di sektor industri didorong oleh keinginan
untuk mencari teman bergaul atau karena temannya vang
lain Jjuga bekerja. Hasil pengamatan dan wawancara non-
struktur memperlihatkan, bahwa para wanita ysng ingin
bekerja di luar rumah terdorong oleh rasa jenuh tinggal di
rumah tanpa bekerja, dan terbatasnya pergaulan mereka
dengan dunia luar. Wanita yang berada di desa, pekerjaan
di sektor pertanian tidak banyak lagi diharapkan sebagai
mata pencaharian. Hal lain disebabkan, bahwa siklus per-
tanian dan non-pertanian saling terkait mengait.
Pekerjaan non-pertanian ternyata meningkat pada waktu
pekerjaan pertanian tidak ada di pedesaan, yaitu karena
ditentukan oleh esiklus alamiah lahan tanaman yang di-

tanami.
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Bekerja di sektor pertanian juga kurang menguntung-
kan bila dibandingkan dengan bekerja di sektor formal
modern. Lahan pertanian di predesaan sudah mulai terdesak
oleh pembangunan sektor lain. Hadirnya rara petani berdasi
dan perkebunan-perkebunan besar yang baru. Dr. Suharso (
1978 ) melihatnya dari push factor ( yang menyebabkan
terjadinva urbanisasi di Jawa ) dan Pull Factor ( vyang
menyebabkan perpindahan penduduk ke kota ). Motif ekonomi
menjadi pendorong utama terjadinya arus urbanisasi di-
tambah dengan perbedaan fasilitas kehidupan antara dserah
redesasan dengan kota. Sejumlah 35,3 persen wanita imigran
vang termasuk kategori angkatan kerja; eetengah dari
mereks bekerja, sedang selebihnya menganggur. Alasan untuk
meninggalkan kampung/desa erat kaitannya dengan kondisi
kehidupan desa. Hal ini disebabkan oleh: (1) +tidak me-
miliki tanah garapan, (2) tidak ada lapangan kerja di luar
sektor pertanian, (3) rendahnya pendapatan di desa. Di
kalangan wanita, alasan paling banyak ( 62 persen ) untuk
bermigrasi i1aslah mengikuti suami atau sanak keluvarga,
melanjutkan pendidikan 21,8 persen, mencari pekerjaan 4,3
persen.

Bila dikaitkan dengan hal-hal vyang berhubungan
dengan motivasi kerja, hasil penelitian ini menunjukkan,
bahwa tingkat pendidikan seseorang mempunyail hubungan
dengan motivasi kerja. Demikian Jjuga halnya dengan ekonomi
vaitu terdapat hubungan antara tingkat ekonomi dengan

motivasi kerja. Artinya, bahwa kondisi ekonomi seseorang
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berkonstribusi terhadapr motivasi memasuki kerja di sektor
industri. Wanita bekerjs 4i luar rumah merupakan sebuah
gejala ekonomis yang penting. FPeranan wanita esebagai
pencari rejeki ada hubungannya dengan faktor-faktor lain,
seperti tingkat pendidikan, nilal budaya, dan ekonomi.
Jika kita ingin melihat potensi wanita Indonesia dalam
rangkaian populasi bangsa serta mengikutsertakan mereka
sebagai sumberdaya manusia, maka tenaga kerja wanita di
éektor industri perlu mendaprat perhatian.

Sebagai tenaga kerja yang berpartisipasi di sektor
induetri, wanita dan pria tidak mempunyail perbedaan kesem-
patan untuk berkembang. Dengan demikian, kesempatan
kerja bagi tenaga kerja wanita di sektor industri dalam
era industrialisasi di Indonesia juga perlu mendapat per-
hatian dalam pengembangannya. Salah satu upaya vang dapat
dilakukan ke arah itu adalah melaluil pendidikan. paya
dilakukan dengan alasan
- Dapat menambah pengetahuan,keterampilan, dan renalaran.
- Dapat menanamkan sikap, nilai. dan tingkah laku modern.
— Dapat menanamkan kepercayaan dan kemampuan diri,

sehingga menyebabkan individu mampu mematahkan
rintangan-ringtangan sosial  budayva vang membatasi
aktivitas wanita di luar tugas rumah tangga.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan, bahwa tenaga
kerja wanita di sektor industri mempunyai kecenderungan

untuk mengikuti pendidikan kembali. Hal ini terlihat prada
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besarnva aspirasi pendidikan mereka. Hal ini dapat di-
maklumi, karena setiap bidang pekerjaan diperlukan ke-
terampllan kerja tertentu. Meningkatnya keterampilan
tenaga kerja dapat meningkatkan produktivitas tensga
kerja vang Dbersangkutan. Peningkatan produktivitas ini
akan muncul sebagai hasil pendidikan keterampilan
seseorang.

Melly G. Tan ( 1982 ) berpendapat, bahwa wanita
perlu mengembangkan cakwaralanya dengan tidak perlu meng-
gantungkan diri pada laki-laki ( pria ), sudsh tidak
zamannya lagi, wanita perlu mandiri dengan mengikuti
kursus-kursus dan keterampilan lainnya...( CSI5, 1883:61 )
Hal ini akan menjadikan wanita mempunyai persamaan hak
dengan laki—laki dalam pekerjaan. Persamaan hak yang di-
reroleh akan menjadikan wanita mempunyai peluang untuk
bekerjé di luar rumah.

Faktor-faktor yang membantu kaum wanita untuk men-
capai hal tersebut di atas, menurut Nn. Janjic adalah
kemajuan yang terus meningkat dibidang pendidikan dan
latihan kejuruan anak-anak perempuan serta pemerintah
dibanyak negara ( terutama di Eropa ) telah menetapkan
kuota atas dasar sex, memberi subsidi pada para majikan
untuk merekrut pria dan wanita bagi pekerjaan nontradiei-
onal, latihan vang luas bagi kaum wanita untuk pekerjaan

kaum pria. Akibatnya semakin banyak wanita terlibat pada



kegiatan ekonomi walaupun mereka sudah menikah dan mem-—
punyi anak-—anak kecil ( Shui- hua, Suara Karya, dalam
CSIS, 1883: B2 ).

Pendidikan keterampilan merupakan salah satu faktor
vang penting untuk mengembangkan sumberdaya manusia.
Pendidikan keterampilan tersebut menambah pengetahuan baik
secara langsung mengenal pekerjaan, maupun mengenai cara
dan teknik menyelesaikan pekerjaan secara tepat guna.
Keterampilan yang dimiliki oleh wanita dapat mengembang-
kan cakrawalanya dan kemandiriannya, sehingga mereka
dapat melepaskan diri dari ketergantungan pada laki-laki.

Dari 128 responden penelitian ini, terdapat 78,9
rersen berkeinginan untuk mengikuti pendidikan kembali.
Alasan mereka adalah merasa lemah pada pekerjaan dan ingin
lebih trampil lagi. Alasan bagi mereka yang tidak ber-
keinginan untuk mengikuti pendidikan kembali hanya di-
sebabkan tidak adanva waktu untuk itu. Bentuk pendidikan
yvang mereka inginkan sebahagian besar adalah kursus ke-
terampilan, sedangkan yang kursus kepemimpinan sangat
kecil.

Responden vyang menyatakan skan bekerja sampai tua,
sebahagian terbesar menvatakan tidak ingin tergantung dari
orang lain. Ini berarti adanya dorongan kemandirian ( vang
telah tumbuh ) prada diri mereka sehingga bekerja atau
mencari penghasilan sendiri dianggap sebagail suatu upaya

untuk melepaskan diri dari ketergatungan pada orang lain



( keluarga ). Elizabeth Dauvan dan Joseph Andelson dalam
renelitiannya tentang mobilitas sosial remaja pria usia
14 - 16 tahun menyimpulkan bahwa mobilitas cita-cita atau
aspirasi dengan dasar kedudukan ayah dipengeruhi oleh
karakteristik pribadi yang bersangkutan. Mereka yang me-
miliki sifat mandiri tingi, juga memiliki mobilitas tinggi
mengenai aspirasi pendidikannya. Sedangkan yang sangat
bergantung pada orang tuanya memiliki mobilitas aspirasi
rendidikan rendah ( dalam Krech, 1962: 333 ).

Perkembangan kemandirian dapat bersumber dari hal
hal yang terdapat dalam diri anak maupun di luarnya. Per-
kembangan kemandirian vang bersumber dari diri meliputi
Jjenis kelamin, usia, dan pendidikan. Sedangkan per—
kembangan yang bersumber dari luar berasal dari pendidikan
atay  ponboentulan linghungan Gan asulladl OUdiig oud. oiiad
mandiri tinggi lebih tergantung pada diri sendiri daripada
prihak lain. Antara lain terdapat sifat kreatif tinggi dan
rasa tanggung jawab besar. Sifat penuh tanggung jawab dan
renuh percayva dirli Jjuga dihasilkan oleh kepemimpinan
keluarga vang bersifat demokratis.

Berkaitan dengan sifat mandiri diatas, penelitian
ini memperlihatkan, bahwa mereka yang sudah pernah meng-
ikuti pendidikan kembali ternyata sebahagian besar
atas biaya sendiri. Hasil lain, penelitian ini Juga me-
nunjukkan bahwa ada beberapa hal yang berhubungan dengan

tingkat pendidikan, masa kerja, nilai budaya, dan ekonomi.
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Lamanyva seseorang menduduki bangku sekolah formal
dan ijazah terakhir wvang dimiliki merupakan indikator
bagi tinggi-rendahnva tingkat rendidikan. Walaupun
demikian, hasil penelitian ini menuniukkan bahwa tingkat
rendidikan tenaga kerja wanita di sektor industri berada
prada kategori rendah. Tingkat pendidikan ini memiliki
hubungan dengan motivasi kerja dan aspirasi pendidikan.
Hal tersebut 4i etas memberikan implikasi rada VRAVE
reningkatan peranan wanita sebagail angkatan kerja di
sektor formal modern dan rerancangan Lrogram-program
pendidikan luar sekolsh. Jika ingin meningksatkan peranan

wanita sehagal sumberdava ekonomi, maka peningkstan pen-

0]

didikan mereka meruvpakan suatu faktor vang perlu mendapat
rerhatian.

Masa kerja seorang tenagsa kerja wanita di sektor
industri mempunvai hubungan dengan aspirasi pendidikan.
Eenyataan tersebut memberi arti, bahwa masa kerja se-
seorang akan menumbuhkan keinginannya untuk meningkatkan
pendidikan dan keterampilannva dengan mengikuti pendidikan
kembali. Hal ini memberikan implikasi, bahwa dalam me-
rencanakan/merancang suatu bentuk pendidikan luar sekolah
bagli mereka hendaknya dapat menumbuhkan sikap kerja vang
rositip. Selain itu, hendaknya juga dapat menumbuhkan ke-

sadaran kan peranan mereka dalam dunia kerja bagi pem-

oyl

bangunan diri, keluarga, bangsa, dan negara.
Nilai budaya kelurga merupakan suatu kondisi yang

turut mempengaruhi lahirnya motivasi memasuki kerja di



sektor industri dan aspirasi pendidikan. Hal tersebut
terlihat dari hasil penelitian ini, vaitu nilai budayva

si

mempunyail hubungan dengan motivasi kerja dan aspir

o

rendidikan. Hal tersebut memberi pengertian. bahwa per-
lakuan terhadap wanita dalam keluarga serta kepemimpinan
kepala keluarga dalam rumah tangga mempengaruhi munculnva
motivasi kerjsa dan aspirasi pendidikan.

Hal tersebut di atas memeberikan implikasi bahw

wm

dalam merancang/merencanakan suatu bentuk PLS bagi tenaga
kerja wanita di sektor industri hendaknya mengacu pada
tumbuhnya nilai-nilai yang mengarah pada penempatan wanita

pada posgisi vang sejajar dengan pria, terutama dalam mem-

w

peroleh kesempatan bekerja.

Meaninalrotiran Trmm st srn alrem et Fansan rara s o F o
di sektor industri dapat dilakukan dengan menaikkan upah
ataun penghasilan mereka. Akan tetspi, hal ini kurang logis
apabila tidak dibarengi dengan peningkatan kemampuan
kerja. Hasil renelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
ekonomi berhubungan dengan motivasi kerja dan aspirasi
pendidikan. Hal ini memberikan implikasi bahwa dalam me-
rancang/merencanakan suatu bentuk PLS bagi tenaga kerja
wanita di sektor industri hendaknya mengacu pada pe-
ningkatan kualitas dan produktivitas kerjs, vang selanjut-
nya dapat meningkatkan taraf hidup mereka.

Selain implikasi-implikasi di atas, hasil penelitian
ini juga memberikan implikasi pada perencanaan/penyeleng-

garaan PLS dalam upaya merancang/menyelenggarakan bentuk
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PLS vang sesual dengan angkatan kerja wanita. Implikasi
terhadap layanan PLS adalah dibutuhkan tenaga kKerja maupun
igsu PLS vang dapat memprediksi serta bersignifikansi pada
masa depan. Implikasi-implikasi tersebut daprat dilihat
sebagal berikut :

1. Upaya pengembagan wanita sebagai angkatan
kerja, EKhususnyva di sektor industri.

PLS =ebagai salah satu Jalur rendidikan ( yang )
relatif singkat dan lebih mudah didisain. PLS ini 1lebih
resfonsif dan akomodatif terhadap berbagai perubahan diha-
rapkan berperan lebih luas dalam pengembangan wanita
sebagai angkatan kerja, khususnyva di sektor industri.
Jalur pendidikan ini cukup efektif dan efisien bagl upava
pengembangan tenaga kerja., baik untuk pengembangaﬁ dirinya
maupun pengembangan dunia usaha itu sendiri.

Dilihat dari adanya hubungan antara tingkat pen-
didikan. masa kerja. nilai budava, dan tingkat ekonomi

dengan aspirasi rendidikan, mak upava pengembangan

o

wanita sebagai angkatan kerja khususnya di sektor industri
kiranya rerlu diperhatikan faktor-faktor tersebut.
Aspirasi pendidikan tenaga kerja wanita di sektor industri
hendaknva dapat diwujudkan secara nyata baik diperuntukkan
bagi orang vang belum bekerja maurun bagli mereka vang
sudah bekerja melalui on the Jjob training.

Dalam upraya pengembangan masalah di atas perlu di-

perhatikan beberapa faktor seperti: tuntutan pembangunan,
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pandangan pengusaha terhadapr wanita sebagai angkatan

kerja, dan kondi=si wanita itu =sendiri. GSebagaimana di-

utarakan terdahulu pada latar belakang dan studi ke-

pustakaan bahwa secara konstitusional wanita Indonesia
diberi peluang yang sama dengan pria untuk memasuki pasar
kerja. GBHN Juga mengisyaratkan bahwa pembangunan vang
menyeluruh mensyvaratkan ikut sertanva wanita secara maksi-
mal di segala bidang. Oleh sebab itu, pembangunan bangsa
dan negara yang menuju pada kemajuan menuntut‘wanita untuk
turut berpartisipasi ( GBHN ). Jika hal ini diabaikan atau
tidak direalisasikan, berarti sepraruh dari sumberdayva
manusia Indonesia berada pada rosisl vang tidak produktif,

Jika dilihat dari segi ropulasinya.

Ada beberaproa pandangan pengusaha terhadap wanita,
bahwa, yaitu:

1. Mempekerjakan wanita sangat mahal. karena Jaminan
sosial wanita lebih besgar bilae dibanding pria. Wanita
membutuhkan jaminan kehamilan, melahirkan, dan sejenis-
nya.

2. Persentase absentia wanita cukupr tinggi.

3. Wanita 1lebih cocok melakukan sejumlah pekerjaan ter-
tentu yang imbalan ekonominya rendah.

Kondisi wanita itu sendiri dihadaprkan pada kenyvata-

an sebagal berikut:

'.._1

umumnya wanita memiliki pendidikan rendah

N

. hambatan kultural untuk bekerja di luar rumah
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3. lokasi pekerjaan berada jauh di luar rumah, sedangkan
wanita masih mempunyval tanggung jawab tentang tugas-
tugas kerumah tanggaan

Posisi dan tuntutan terhadap wanita di atas harus
dihadapi wanita ituv sendiri Jjika ingin bhersaing di pasar
kerja. khususnya bila ingin bekerjs di sektor industri.

Untuk memasuki kerja di sektor industri, mereka juga harus

1]

u

menghadapl seleksi sesuail dengan tuntutan dunia industri

itu egendiri. Umumnva industri mensvaratkan beberapa kuali-
fikasi seperti terampil, disiplin, produktif, dan sesuai
dengan formasi vang tersedia. Pada tahap 1inil umumnya
wanita kurang memenuhi persvaratan. Akhirnya wanita hanva
dapat diterima pada posisi yang sesual dengan kondisi ‘dan
randangan dunia industri itu sendiri (lihat hagan

pengembangan angkatan kerja wanita).

wn

Melihat perscalan ini hendaknya para persncana PL

perlu melakukan studi vang mendalam terhadap wanit

o

sebagai angkatan kerja khususnya di sektor industri, Dbaik
bagi calon maurun vang sudah bekerja, sebagal upayva peng-
amatan lingkungan dan lain sebagainya.

2. Upaya merancang/menyelenggarakan bentuk PLS yang
sesual dengan angkatan kerja wanita.

Perancangan maupun penvelengaraan suatu bentuk ren-
didikan yang sesuai bagi angkatan kerja wanita tidak mudah
untuk dilakukan. Hasil penelitian ini menunjukkan atau
setidaknya memberikan gambaran bahwa upaya tersebut

erhubungan dengan beberapa hal. Variabel-varisbel
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tingkat pendidikan, masa kerja, nilai budaya, dan ekonomi
meruprakan hal vang berhubﬁngan dengan asplirasl pen-
didikan tenaga kerja wanita di sektor industri. Aspirasi
tersebut dapat dijadikan sebagal masukan yang berarti.
Oleh sebab itu, angkatan kerja wanita vang mempunval ciri-
ciri  KkKhusus yvang berbeda dengan pria hendaklah mendapat
rerhatian khusus pula dalam merancang/menyelenggarakan PLS
bagl mereka.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tinggi
rendahnya nilai budava berhubungan dengan aspirasi pen-
didikan. Ini berarti bahwa semakin tinggi nilai budaya
dalam keluarga semakin memberi peluang bagl wanita untuk
berperan di luar rumah. semakin tinggi kecenderungan mem-—
rerlakukan sama kedudukan wanita dan pria dalam keluarga
,semakin tinggi suasana demokratis dalam keluarga, dan

semakin tineggi pula aspirasi pendidikan wanita terhadap

2.

LS.

Dalam merancang/menyelenggarakan PLS bagl tenaga kerja
wanita, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagail
calon warga belajar, tenaga kerja wanita di sektor
industri memiliki latar belaskang sebagai berikut:

1. memilikil tingkat pendidikan rendah,

N

. memiliki masa kerja rendah,

W

memiliki nilai budaya tingsi.,
4. motivasi Dbekerja didasari pada kebutuhan fisiologis,
rasa aman, kebutuhan sosial/afiliasi,

5. aspirasi pendidikan mereka tinggi,
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6. mereka sudah bekerja dan berasal dari berbagal Jjenis
atau kelompok industri.

Perencana PLS, warga bhelajar, dan fihak perusahaan
hendaknva bersama-sama mengidentifikasi kebutuhan warga
belajar sererti: kebutuhan manusiawinyva (human needs),
kebutuhan pendidikannyva (educational needs), dan kebutuhan
belajarnya (learning needs). Kebutuhan-kebutuhan tersebut
sebaiknva dijadikan landasan untuk menganalisis pemecahan
masalah atau kesenjangan yang dirasakan tenaga kerja
wanita dan dunia industri dalam bentuk rrogram.

Strategi kegiatan yang dilakukan hendaknya diberikan
bersifat khusus (epecific) dan hasil vang diharapkan tidak
saja dapat memberikan keterampilan-keterampilan baru bagi
mereka., tapi juga dapat memecahkan permasalahan vang di-
hadapi oleh perusahaan secara umum. Kualifikasi keluaran
dari program vang dilaksanakan hendaknva sesuail dengan
kebutuhan dan kemampuan awal yvang mereka miliki dan

jenjang karir/kerjanva seperti., tingkat dasar. menengah,

Dalam mendisain program sebaiknya materi didisain
berdasarkan struktur program vang baik dan terencana.
Materi belajar yvang didisain hendaknya berrusat pada ke-
pentingan mereka dan dunia industri. Dapat mendorong
kesadaran mereka untuk berusaha meningkatkan kesejahtera-

nnva dengan cara kerja keras. Tumbuhnya kesadaran kerja

joid

dalam dunia kerja berkaitan dengan pembagian kerja. Ke-

berhasilan kerja sangat tergantung pada motivasi kerja,



kesungguhan, disiplin, keterampilan kerja dan pengembangan
diri eecara terus menerus, baik di lingkungan kursus
maupun di lingkungan kerja. Tumbuhnya sikap mandiri dan
tidak terikat pada orang lain, percava diri, berorientasi
pdda prencapaian hasil dan prestasi. tabah, berinisiatif,
kreatif, serta menghadapi tantangan dan mengambil resiko,
menghargai waktu serta berpandangan jauh ke depan. Tumbuh-
nya kesadaran akan pekerjaan dan kerja keras bukan hanya
sebagai kewajibaﬁ, tapi merupakan suatu kesempatan untuk
mengembangkan diri  serta mengabdil baik untuk keluarga,
masyarakat maupun bangsa dan negara. Mampu membentuk ke-

terampilan dan sikap baru. Peserta belajar adalsh orang

Cu

dewasa., bagi mereka bukan hanva materi/isi program belajar

ang 7penting, tapi bagaimana agar program memberi dampak

<

rositif pada kemampuan mengembangkan sendiril potensi-
potensi vang dimiliki setinggi-tingsginva, ballk mengenail
potensi intelsktual. moral, estetika, maupun keterampilan.

Metoda pembelajaran hendaknya dilakukan dengan
"Action learning” atau belajar untuk memecahkan
permasalahan vyang sesungguhnyva dan "Training by Doing”
serta didasarkan .pada konser rpenggandaan ( Multiplier
Concept ). Sedangkan sumber belajar sebaiknya dari mereka
sendiri vang tentunva harus memiliki pengetahuan,
rengalaman, dan memiliki keterampilan membelajarkan. atau

pihak lain yang memiliki kualifikasi vyang ditetapkan.

Pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada di perusahaan



( 1industri ) sangat efisien, Jika seandainya ada dan
memungkinkan.

Kualifikasi keluaran sebaiknyva ditetaprkan secara
persama antara perencana PLS, warga belajar., dan pihak
industri. Keluaran dari program vang diselenggarakan hen-
daknva mempunvai wujud nvata bagil peserta seperti, penge-
tahuan dan keterampilan yang semakin meningkat, sikap
kerja vang semakin baik, dan sgemakin mandiri. Keluaran
program vyang diselenggarakan hendaknya diberikan ser-
tifikat guna memberikan status dan karir profesi. Dengan
memberikan sertifikat akan memberikan berbagai kemungkinan
probahan status atau promosi bagl pemegang sertifikat,
seperti peningkatan karir/jabatan. penggajian., penugasan
maupun mobilitas vang bersangkutan.

Program vyang dirancang/diselenggarakan hendaknva
memberi dampak terhadap dunia industri. seperti produksi
naik., kualitas tinggi, peralatan terawat, kecelakaan
rendah. dan suasana kerja yvang semakin baik. Perlu diingat
oleh para perencana /pelaksana PLS, bahwa peranan
kurus/latihan hanvalah sebagai pembantu. Fungsinyva adalah
sebagai tambahan terhadap sarana utama belajar, yaltu
rekerjaan itu sendiri. Secara sederhana, bagan perencanaan
PLS untuk dunia industri dapat dilihat pada bagan berikut.

3. Issu PLS dan signifikansinya pada masa depan

Dalam era pembangunan tinggal landas yang disertail
dengan era masyarakat industri serta kecenderungan wanita

yvang semakin berperan pada sektor formal modern, khusgusnya
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di sektor industri. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa

wanita merupakan suatu sumber dava manusia vang angat

o

potensial bagi rembangunan. Namun, kenyataan bahwa wanita
Indonesia dengan segala keterbatasannva bailk dalam pen-
didikan maurun keterampilan merupakan persocalan vang
mendesak untuk segera ditangani.

Penanganan wanita bagi kedudukan dan peranan mereka

di atas tidaklah dapat diatasi dari satu segi saja. akan

w0

tetapi banyak asrek vang mempengaruhinyva. Walaupun demi-

Al

kian. melsalui PLS setidak-tidaknva sebashagian rpersoal

oy

1

i

itu dapat diatasi. Oleh karena itu., program-program PLS
hendaknya yvang menyentuh langsung rada kepentingan
industri dan pengembangan kehidupan masyarakat industri.
Di mamping itu juga hal tersebut mempunyani signifikansi
vang tinggl pada massa depan, karsna masa depan bangsa

Indonesia ialah masyvarakat industri vang maju.

b

Pada masvarakat industri, persocalan tenaga kerja

Al

.
aJ‘\:

bukan hanya pemenuhan pengetahuan dan keterampilan

b

melainkan menvangkut disiplin., ketahanan kerja. ketenagan
emosi. sikar kerja, motivasi kerja dan lain-lain. Kom-
retensi-kompetensi vang ada rerlu disejajarkan dengan
perubahan teknologinva, maka daftar kompetensi dan s=ifat-
sifat yang harus dimiliki tenaga kerja makin ranjang.
Tumbuhnya industri-industri besar dan terciptanyva tenaga-
tenaga terampil juga menvebabkan timbulnya kompetisi yang

seakan—akan tak terbatas.
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Terobosan vang paling menggarirahkan dari abad 21

akan terjadi bukan karena teknologil, melainkan karena

'I

o

konsep vang meluas dari ara artinyva menjadi manusia. CEO
Averitt, Gary Sasser pernah berujar.bshwa tantangan utama
kepreminpinan dalam tahun 1520-an adalah mendorong pekerja
baru vang berpendidikan lebih baik untuk menjadi lebkih
berwirausaha, memanajemeni diri, dan berorientasi pada
belajar seumur hidup ( John Naisbitt, 1890: 213 ). Menurut
perhitungan John Naishitt ( 1890 ) wanita mungkin keting-
galan dalam abad industri tetapri mereka sudah memapankan
diri dalam industri masa datang.

Pendidikan luar sekolah di masa depan dituntut selalu
tanggapr terhadapr informesi tentang perkembangan dunia
keria. EKemampusn untuk melakukan rprediksi perkembangan
dunia kerja. Eebebasan untuk melakukan penvesualan program
gejalan dengan perkembasngan dunia kerja. Oleh sebab itu,

studi serta perencanaan masa depan perliu  dilakukan guna

0

o

Y

memberikan konstribusi bagi signifikansi PLS di  mas
depan.
C. REEKOMENDASI

Berdasarkan implikasi-implikasi yang telah di-
kemukakan di atas., maka untuk meningkatkan peranan wanita
di dunai kerja khususnya d4di sektor industri, ada beberara
hal vang dapat direkomendasikan dari studi ini:
1. Rekomendasi Praktis

Temuan dalam studi ini memberi rekomendasi rpraktis

sebagai berikut:



@

b

[N

8]

Diperlukan intervensi-intervensi PLS dalam bentuk kur-
sus maupun latihan kerja guna mengembangkan kemampuan,
motivasi kerja mauvrun ekonomi tenaga kerija wanita di
sektor industri.

Tenaga kerja wanita yvang memiliki ciri-ciri khusus vang
berbeda dengan pria hendaknva mendapat perhatian khusus

dalam merancang/menvelenggarakan PLS bagl mereka.

Dalam rangka merealisasikan aspirasi rendidikan tenaga

kerja wanita di sektor industri, para perencana/pe-
nvelenggara PLS rerlu menjzlin kerjasama dengan pihak

rengusahs  untuk merencanakan kursus keterampilan bagi
tenaga kerja wanita di sektor industri serta penvediaan
sarana dan prasarana yang menunjang.

Tingginva aspirasi pendidikan tenaga kerja wanita di
sektor industri perlu menjadi kajian vang mendalam dari
para perencana/spenvelenggara PLS  guna mengantisipasi
serta penvedisan sarana dan prasarana vang mendukung
Dunia usaha khususnya sektor industri heﬁdaknya memper—
hatikan keinginan atau tuntutan-tuntutan prara pekerja-
nva. Tingginya aspirasi pendidikan tenaga kerja wanita
di sektor industri dalam prenelitian ini memberi isyvarat
bahwa pekerja wanita sesungguhnva menginginkan pengem-
bangan kemampuan melalul pendidikan. Perlu disadari
oleh para pengussaha, dengan meningkatnyva pengetahuan

dan keterampilan para pekerjanya sesungguhnya merurakan

ageet vang berharga bagli dunia industri itu sendiri.
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f. Para pengusaha khususnya di ssektor industri hendaknya
menghilanskan persepsi terhadapr kodrat wanita yang
hanva mampl bhekeria pada bidang kerja yang membutuhkan
keseriusan dan ketekunsn saja., akan tetapri mampun pada
seluruh  bidang kerja. Untuk itu dibutuhkan ngawasan

pada penerapan perangkat perundang-undangan vang me-

r—

nvangkut persamaan hak dan perlindungan tenaga kerja
anita di sektor industri.

Secara praktis, meningkatkan kemampuan dan ke-
terampilan tenaga kerja wanita di sektor industri melaluil
kursus keterampilan, ada dua tahap vang dapat ditempuh.

I. Tahapr Persiapan

Pada tahap ini ada tiga kegiatan vang harus dilaku-
kan, wvakni: (1) mengidentifikasi kebutuhan ftenaga kerja
wanita di sektor industri pengolahan makanan dan  minuman.

{Z) mengidentifikasi nars sumber., dan (3) menvusun program

kegiatan.

»

f"l

1) Mengidentifikasi kebutuhan bhelajar tenaga kerja
wanita di sektor industri pengolahan makanan dan minuman
Kebutuhan ini berkenaan dengan kursus keterampilan yvang
direrlukan untuk meningkatkan kualitas kerja terutama yang
berhubungan dengan budang kerja tenaga kerja wanita di
sektor industri pengolahan makanan dan minuman. Upaya
mengidentifikasi 1ini sebaiknya dilakukan oleh pengusaha,
renyelenggara kursus keterampilan dan calon peserta

belajar itu sendiri.
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2) Mengidentifikasivnara sumber

Nara sumber yvang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
helajar, misalnva rara ahli vang ada di perusahaan/indus-
tri Ppengolahan makanan dan minuman., penyvelenggara dan
peserta belajar vang ahli pada bidang tertentu vang
relevan ( sesuai dengan konsep saling membelajarkan ).
Penetapan nara sumber haruslah didasarkan pada kualifikasi
vang telah ditetapkan, seperti memiliki rengetahuan,
pengalaman, memiliki keterampilan membelajarkan. dan lain-
lain.

3) Menvus Ain kegiatan

Kursus keterampilan yvang dibentuk hendaknya meﬂcer*
minkan upava peningkatan pengetahuan dan keterampilan
sesuai dengan keperluan peserta belajar, khususnya tenaga
keria wanita di sektor industri pengolahan makanan dan
minuman vang memiliki latar belakang pendidikan rendah,
masa  kerja rendah, nilai budava tinggi, dan tingkat
ekonomi rendah. sehingga manfaat dari kursus keterampilan
tersebut betul-betul daprat menvadarkan peserta belajar
akan usaha vyang harus dilakukannya untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan kerjanyva. 0Oleh karena itu,
kursus keterampilan yang dibentuk hendaknyva berpusat pada
situasi dan kondisi peserta belajar.

Pelaksanaan kursus keterampilan merupakan sistem

dalam rembentukan manusia karya dengan memberikan
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peningkatan pengetsahuan dan ketersmpilan vang dapat di-
handalkan dalam memenuhi kebutuhan rpendidikan, kebutuhan
belajar maupun kebutuhan nidup tenaga kerja wanita di
sektor industri pengolahan makanan dan minuman. Dikatakan
merupakan sistem, karena memiliki berbagail komponen vang
saling berkait antara esatu dengan komponen lainnya.
Komponen-komponen tersebut adalszsh;: (1) tujuan kursus, (2)
.

belajar,

reserta belajar, (3) sumber belajar, (4) materi
{(B) swarana belajar, (6) penvelenggara, (7)) waktu, (8)
tempat, (8) biaya, dan (10) evaluasi. Berikut ini akan
digajikan komponen-komponen tersebut di bawah ini:

13 Tujuan kursus keterampilan

Tujuan umum kursus keterampilan adalah untuk me-
ningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap mandiri, sikap

gemnar belajar, dan kesad

)

r

e

n akan hak dan kewaiiban tenaga

5

kerja wanita di sektor industri serta tanggung Jjawab
sebagal warga negara.

Tujuan khusus adalah, peserta belajar diharapkan
dapat mengetahul dasar-dasar keterampilan. kerja, mampu
memperaktekkan keterampilan yvang dimiliki, mampu mengem-
bangkan sikap mandiri. mampu meningkatkan taraf hidupnva,
mampr  menjadi tenaga kerja yvang baik mampu menjadi warga
negara yang baik.

Dalam melaksanakan kursus keterampilan, tujuan dan
manfaat kursus hendaknva diketahui dengan Jjelas oleh

reserta belajar. Tujuan sesuai dengan kebutuhan yang
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dirasakan oleh peserta belajar. Manfaat dari kursus ke-

terampilan dikembangkan sesual dengan keadaan sekarang dan

masa depan.

N

} Peserta kursus keterampilan

o

eserta  kursus keterampilan terdiri dari tenaga
kerja wanita di sektor industri rengolahan makanan dan
minuman.

3) Sumber belajar

Sumber belajar terdiri dari fasilitator dan tempat
rraktek keterampilan. Fasgilitator asdalah orang vang me-
miliki rpengetahvan. kemampuan, dan keterampilan vang
sesual  dengan kebutuhan kursus. Dengan demikian, upava
untuk mempercleh fasilitator vang memadai perlu diperhati-
kan beberapa hal, antara lain: (1) menguasai pengetahuan

dan keterampilan dalam bidang-bidang tertentu vang diper-

H

Ivkan <leh tenaga kerja wanita di sektor industri peng-

N
1,

clahan makanan dan minuman, misalnya menganalisza bahan

[0

baku, perancangan produksi. pencampuran, pemasakan, pe-
ragian dan lain-lain. (2) sehat Jjasmani dan rohani, {(3)
mempunyal kemampuan dan keterampilan untuk melatih atau
membelajarkan, dan (4) bersedia menjadil fasilitator. Oleh
karena itu, perlu terlebih dahulu diadakan identifikasi
calon fasilitator. Tempat praktek dapat menggunakan fasi-
litas vang ada di perusahaan maupun fasilitas lain vang
memadai.
4) Materi kursus keterampilan

Melalui kursus keterampilan pada dasarnyva terdiri
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MATERI KURSUS KETERAMPILAN TENAGA KERJA WANITA DI

SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN MAKANAN DAN MINUMAN

No.| Kelompok

Materi

Jlh.Pert.

Waktu

b

Klp.Dsr

z Klp.Inti

3 Klp.Pe-
nunjang

N

SN

(&)

N

.Hub.Industrial Pan-

rasila dan diskusi

.UU.Ketenagakerjaan

dan diskusi

.Penel. dan analisa

jenis bahan bhaku/
teori dan diskusi

.Prose:produksi sejak

bahan bhaku sampai
menjadi bahan jadi.
seperti pencampuran,
pemasakan, pewarnaan
dan lain-lain/teocri
dan diskusi

.Kualitas dan mutu

produk/tecri dan
diskusi

_Praktek materi klp.

inti no.l1

.Fraktek materi klp.

2

inti no. Z

.Praktek materi klp.

inti no. 3

.Praktek pengemasan

produk

.Praktek kesehatan

dan keselamatan ker-
Ja ( K3 )

.Analisa masalah dan

rengambilan keputu-
san, teori dan dis-
kuei

.Disiplin dan moral

kerja/teori dan dis-
kusi

1 kali

3 kali

2

kali

6 kali

&
-
o
| 7
}_.l

10 kali

1 kali

1 kali

1 kali

1 kali

1 kali

1 Jjam

12 jam

~ .

< Jgam

4 Jjam

AN]
.
o)
=

N

Jam

1 jam




dari tiga kelompck., vakni: kelompok dasar., kelompok inti,

dan kelompok penunjang. Secara ©

(1]

rinci kelompok materi

terzebut sebagai berikut.

o

5) Barana belajar

Sarana untuk kursue keterampilan terdiri dari buku
materi. alat +tulis, alat-alat praktek, serta peralatan
lain vang dapat dimanfastkan untuk menunjang kelancaran
kursus keterampilan tenaga kerja wanita di sektor
industri.

6) Penvelenggara

Penyelenggara kursus keterampilan tenaga kerja

wanita di sektor industri pengolahan maksnan dan minuman

T

S

dapat berbentuk panitis berssma antara industri, Depnaker,
dan perencana/penvelenggara PLS, atau bentuk lain.

7y Waktu

Penentuan waktu rpenvelenggaraan perlu mempertimbang-
kan situasi dan kondisl peserta belajar. seperti memper-
kecil pengaruh gangguan terhadap kerja rpokok peserta
bhelajar, dava serap, dan lain-lain.

8) Tempat

Tempat kursus keterampilan sebaiknva berada di
komplek industri atau tidak jauvh dari komplek industri
agar lebih mudah untuk praktek langsung pada industri,

atau tergantung situasi dan kondisi.
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9) Biaya
Biayva kursus keterampilan sebaiknyva disediakan oleh
pengusaha  yvang tenaga kerja wanitanva i1kut eerta, atau

]

SPST, atau badan-badan lain.

10) Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi terhadapr kursus keterampilan
dilakukan sesual dengan rprinsip-prinsip evaluasi dan
merujuk pada tujuan yang telah ditetarkan semula.

Evaluasi keberhasilan belajar perlu diketahul jelas oleh

O
4]

m

peserta belajsr dan lebih menekankan pada evaluasi diri

I
w
o

ys rta belajar sendiri (self evaluation).

3. Rekomendasi lain dari penelitian ini adalah

rekomendasi metodologisg, vakni:

a. Dengan menggunakan pendekatan empiris statistik, pene-
litian ini berusaha mengungkap gambaran yvang ada saat
ini, vakni mengenai gambaran tingkat pendidikan, masa
kerja, nilai budayva, tingkat ekonomi, motivasi kerja
dan aspirasi pendidikan tenaga kerja wanita di sektor
industri. Gambaran vang diperoleh tersebut dapat di-
jadikan sebagail dasar dalam mempertimbangkan strategi
rerencanaan dan upaya pengembangan maupun pembinaan
tenaga kerja wanita di sektor industri.

b. Aspirasi rendidikan vang tinggi dari tenaga kerja
wanita di sektor industri hendaknya dapat diungkap

lebih mendalam sehingga dapat dianalisis dalam konteks

vang lebih Dbersifat mendasar. Untuk itu disarankan
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kepada rpeneliti yang lain agar mengadakan penelitian

o

vang dapat memahami dan menghayvati kenvatasan vang lelih
mendasar tentang motivasi kerija dan aspirasi pendidikan

tenaga kerjJ wanita di sektor industri. Hal ini di-

QJ

rekomendasikan mengingat penelitian ini lebih meng-
andalkan data dan bukti-bukti statistik.
Disadari, bahwa hasil penelitisn ini memiliki kelemah-
an. Kelemahan tersebut terjadi Ekemungkinan sebagal
akibat dari kekurang-akuratan alat pengumpul data vang
ipergunakaﬁ untuk mengungkay hal-hal yvang ingin di-
telaah dalam penelitian ini. Kemungkinan lain rpenvebab
kelemahan adalah dalam renarikan sampel dari rpopulasi
tenaga kerja wanita di sektor industri, dan kurangnva

vengalaman penelitli dalam melaksanakan renelitian.

tri vang menyangkut penelitian ketenagakerjaan. Adsa
kesan bahwa pihak pengusaha sangat tertutur bagi rpihak
luar yvang ingin menelaah, mengkadi dan meneliti tenaga
keria mereka. Dalam hal ini perlu dijalin kerjasama
saling menguntungkan atas dasar saling rengertian
antara pihak perguruan tingegi dengan pengusaha.

Dari hasil penelitian ini terungkar bahwa tenaga kerja
wanita di sektor industri vang sedang/sudah pernah
mengikuti pendidikan kembali memperoleh  keterampilan
berprikir. sedangkan yang mereka inginkan adalah ke-

terampilan kerja ( keterampilan tangan ). Untuk itu
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diharapkan preneliti

{
W
H
o)

njutnva dapat mengungkarp
fenomena tersebut. sebab penelitian  ini mempunvai
Ik

g1}

terbatasan untuk itu.

Demikian heberapa rekomendasi yang diangkat dari
hasil penelitian ini. Diharapkan seluruh materi vang
disajikan dalam tesis 1ini dapat memberikan sumbangan
vang bherarti.








